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METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantita#frena permasalahan
penelitian sudah jelas dan peneliti ingin mendagatinformasi yang lebih
luas dan nyata. Penelitian ini tentang konsumermy yaalakukan pembelian
di Alfamart. Disebut penelitian kuantitatif dikasan data penelitian berupa

angka-angka dan analisis menggunakan statistik

3.2 Sumber dan Jenis Data

Jenis ini masuk kategori penelitian lapangan, lkarefata yang
diperoleh dari hasil pengamatan langsung di Alfam&irto Agung
Tembalang Semarang. Data yang digunakan adalah pdeteer dan data
sekunder. Data primer merupakan sumber data peneltang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melallamara). Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesr. Sedangkan data
sekunder merupakan sumber data penelitian yangotigbe peneliti secara
tidak langsung melalui perantara (diperoleh daatdicoleh pihak lain). Data

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari daatang Alfamart Tirto

! Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&MBandung: Alfabeta, 2008,
Him. 7.
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Agung Tembalang Semarang yaitu mengenai gambarammunentang

perusahaan, catatan dan data internal perusdhaan.

3.3 Populasi dan sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitianbi#gaeseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah pemeli maka
penelitannya merupakan penelitian popufagPopulasi yang dijadikan
sebagai obyek dalam penelitian ini adalah konsumeslim Alfamart yaitu
sebanyak 650 konsumen rata-rata per blisengingat jumlah populasi
cukup banyak, maka dalam rangka efisiensi dan kgkfe penelitian,
dilakukansampling(pengambilan sampel) sebagai representasi populasi

Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari poputagka penelitian
tersebut disebut penelitan sampel. Sampel adaéddagsan atau wakil
populasi yang diteliti, dinamakan sampel apabilta Khermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian samp@alam pengambilan sampel,
Suharsini Arikunto memberikan pedoman bahwa apahilayeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga pemaliya merupakan
penelitian populasi. jika jumlah subjeknya besgradaliambil antara 10 - 20

% atau 20 - 25 % atau ledih.

2 suranto,Metodologi Dalam Pendidikan Dengan Progrm SPS8marang : Ghyyas

Putra, 2009, HIm. 15

3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakfilklisi Revisi V,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), cet. Ke-12, him.108

2012

* Wawancara dengan Merchandiser toko Alfamart TAgung Tembalang, 15 April

5 Ibid, him. 109
% Ibid, him. 112
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Dalam penelitian ini, penulis mengambil 10 % darnjah populasi
yaitu sejumlah 65 responden.

Metode penelitian ini menggunakaampling Insidentalmerupakan
teknik penentuan sampel berdasarkan kebefujaitu siapa saja konsumen

muslim yang berbelanja di Alfamart Tirto Agung Teattdng Semarang.

3.4 M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data sangat berpengaruh sea&kmdhasil
penelitian karena pemilihan metode pengumpulan depat akan dapat
diperoleh data yang relevan, akurat dan reliabletodle yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
3.4.1 Kuesioner
Metode kuesioner adalah suatu pengumpulan dataadeng
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan péanyataan
kepada responden dengan harapan responden meredguiter
pertanyaan atau pernyataan tersebut. Instrumemmdp&nelitian ini
bersifat terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbukdah jika jawaban
tidak disediakan sebelumnya, sedangkan bersifaitugr adalah jika
alternatif- alternatif jawaban telah disediaRatuesioner yang dipakai

di sini adalah model tertutup karena jawaban telaediakan. Dan

7 Sugiyong Op. cit,him. 85
8 Husein UmarMetode Riset Bisnislakarta; PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003, him
114.
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pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu skatey berisi lima

tingkat preferensi jawaban dengan pilihan jawaledragai berikut:

1. SS : Sangat Setuju nilainya 5
2. S : Setuju nilainya 4

3. N : Netral nilainya 3

4. TS : Tidak Setuju nilainya 2

5. STS : Sangat Tidak Setuju nilainya 1
3.4.2 Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakakan untuk mengumpulkan
beberapa informasi tentang data dan fakta yangubariyan dengan
masalah dan tujuan penelitian, baik dari sumberud@n yang di
publikasikan atau tidak dipublikasikan, buku-bujkuwnal ilmiah, koran,
majalah, website dan lain-latfl.
3.4.3 Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan. data
Pelaksanaanya dapat dilakukan secara langsung dagdra dengan
yang diwawancarai. Wawancara dalam penelitian irdalah

menanyakan tentang data-data perusahaan.

°® Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPS&tekan IV,
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegor@;,28m. 45.

19 Fakultas Syari’'ah IAIN Walisongo Semaramgdoman Penulisan SkripSemarang:
Tim Penyusun, 2010, him 26
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3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Penelitian

Berdasarkan obyek penelitian dan metode penelygeny digunakan,
maka dibawah ini diungkapkan operasionalisasi bafigpenelitian adalah
sebagai berikut:
a) Variabel bebas atau Xndepandent Variabgl

Yaitu variabel yang dapat mempengaruhi variabet k@ang tidak
bebas (dependen variabel atau terikat). Variabeadgang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Pengaruh Marketing Mix yangliputi empat sub
variabel Produk groduc), Harga price), Lokasi ¢lacg, Promosi
(promotior).
b) Variabel terikat atau YOlepandent Variabgl

Yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh varidael (Independet
variabel atau bebas). Variabel terikat yang dimdkdalam penelitian ini
adalah Kepuasan konsumen yang meliputi lima sulabel, yaitu Bukti
nyata Tangibles) KehandalanReliability), Daya tangkapResponsiveness)

Jaminan Assurance)PerhatianEmpathy).



Dari

penjelasan

diatas

maka

dioperasionalkan sebagai berikut:

Tabel: 3.1

variabel

Operasional Variabel Penelitian
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penelitian adap

Variabel Definisi Indikator Item Pengukuran
Marketing | Produk Produk yanc| -Kelencg -Kebutuhan Skala liker
Mix (X) disediakan | kapan pokok,

oleh Alfamart| produk. Kebutuhan
merupakan | -Halal implusif,
kebutuhan Kebutuhan
sehari-hari darurat.
konsumen. -Produk halal.

Harga Harga vyang| -Tingkat |-Harga jual,| Skala liker
ditawarkan di harga. Kesesuaian
Alfamart -Konsep | harga dengan
terjangkau. | harga mutu,

harga -Persaingan
yang harga
digunakan

Nabi.

Lokasi Lokasi -Lokasi -Kemudahan | Skala likert
Alfamart penjualan, akses, dan
sangat -Jalur tempat parkir
strategis distribusi | luas.
yakni dekat -Pelarangan
dengan merebut
transportasi pelanggan.
umum  dan
mudah
dijangkau
oleh
konsumen.

Promosi Promosi -Bauran | -lklan, Skala likert
Alfamart promosi | penjualan
sering -Tidak langsung,
dilakukan berlebihan| promosi
dengan penjualan,
berbagai publicity.
media (radio, -Larangan
iklan di sumpah yang
jalanan  dar berlebihan.
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majalah).
Kepuasan | Bukti Bukti nyata| -Fisik -Kebersihan, | Skala likert
konsumen | nyata dari gedung kenyamanan
(Y) kepedulian | - tempat, parkir
dan perhatian Penampil | luas.
yang an -Penampilan
diberikan karyawan | karyawan baik
oleh Alfamart dan ramah.
kepada
konsumen.
Kehandal | Kemampuar | -Pembel | -Perhatiar Skala liker
an Alfamart an layanar yang tepat dan
untuk melaks| jasa serius.
anakan jasa-Penyam | -Pemberian
sesuai denganpaian jasa.| informasi
apa yang yang tepat.
telah
dijanjikan
secara tepat
waktu.
Daya Kemampuan | -Pelayan | -Penanganan | Skala likert
tangkap | Alfamart an Jasa yang cepat
yang -Kesigap | dalam
dilakukan an transaksi
oleh langsung pelayanan -Penanganan
karyawan keluhan
untuk pelanggan
memberikan
pelayanan
dengan cepat
dan tanggap.
Jaminan | Alfamart - -Karyawan Skala likert
membangun | Pemaham| Alfamart
kepercayaan| an memahami
dan karyawan| produk
keyakinan -Kualitas | -Keramah
pada dirij karyawan | an,ketrampilan
konsumen ,dan
dalam kesopanan.
mengkonsum
si jasa yang
ditawarkan.
Perhatian | Kemampuan | - -Komunikasi | Skala likert
Alfamart Kemudah| yang baik
yang an terhadap
dilakukan untuk me | konsumen
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langsung oleh manfaatk | -Perhatian dan
karyawan an pelayanan
untuk informasi | Alfamart tidak
memberikan | -Perhatian| memandang
perhatian yang status.

juga sama

kepekaan

akan

kebutuhan

konsumen.

3.6 Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data penelitian ini akan di iaisaldengan
menggunakan:
3.6.1 Uji Validitas
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatrumen
dalam mengukur apa yang ingin diuktrData dikatakan valid, jika
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan tsegaag
diukur oleh kuesioner tersebut. Butir-butir periasy yang ada dalam
kuesioner diuji terhadap faktor terkait. Uji vatms dimaksud untuk
mengetahui seberapa cermat suatu test atau pangugiakukan fungsi
ukurannya. Suatu instrumen pengukur dikatakan vadipabila
instrument tersebut mengukur apa yang seharusmjaurdatau dapat
memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan lifperigntuk
menguji kevalidan suatu data maka dilakukan ujiditals terhadap
butir-butir kuesioner. Tinggi rendah validitas suaangket atau

kuesioner dihitung dengan menggunakan metedarson’s Product

1 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Untuk Analisis Data dan Uijtatistik),
Yogyakarta: MediaKom, 2008, him 16.
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Moment Correlation yaitu dengan menghitung korelasi antara skor
item pertanyaan dengan skor total. Dalam penelitmrperhitungan
validitas item dianalisis dengan menggunakan koerpoitogram SPSS
10.

Hasil perhitungan ini akan dibandingkan dengaitical value
pada tabel ini nilai r dengan taraf signifikasi %fén jumlah sampel
yang ada. Apabila hasil perhitungan korelasi prodadment lebih
besar daricritical valug maka instrumen ini dinyatakan valid.
Sebaliknya apabila skor item kurang dattical valug maka instrumen
ini dinyatakan tidak valid.

3.6.2 Uji Realiabilitas

Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang meRkaju
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukjalg yang sama.
Untuk menghitung reabilitas dilakukan dengan menggan koefisien
Croanbach Alphd?

Instrument untuk mengukur masing-masing variabktdkan

reliabel jika memilikiCroanbach Alpha> 0,60°.

2 Husein Umar,Research Methods in Finance and Bankidgkarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000, him 135.

13 Imam GhozaliAplikasi Analisis Multivariate dengan Program SP8&dan Penerbit
UNDIP, Semarang, 2005, him. 41 — 45
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3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apdkanodel

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabbhdgindependen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadielasi di antara
variabel independen. Jika variabel independeng#lerkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ayonal merupakan
variabel independen yang nilai korelasi antar sesawariabel
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada tataknya
multikolonieritas di dalam model regresi adalahesgth berikut:*

a) Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regrewigs
sangat tinggi, tetapi secara individual variabelalze! Independen
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variategienden.

b) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel ipdeden. Jika
antar variabel independen ada korelasi yang cukiggit maka hal
ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas.ddk adanya
korelasi yang tinggi antar variabel independenktibararti bebas
dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat dizabkan karena
adanya efek kombinasi dua atau lebih varibel inddpg.

c) Mulitikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nildolerance dan
lawanya (2) variance inflation factor (VIF). Keduakuran ini

menunjukkan setiap variabel independen lainnya.nlkd tolerance

4 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSSmarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005, hérh.
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yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karenaF \A&
1/Tolerance ). Nilacutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance .400atau sama
dengan nilai VIF >10.
3.7.2 Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modphkah
antara variabel pengganggu masing-masing variakddad saling
mempengaruhi® Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya
autokorelasi dalam model regresi. Metode penguyang sering
digunakan adalah pengujian Wiurbin-Watson(uji DW). Nilai Uji
statistik Durbin-Watson berkisar antara 0 dan 4. Sebagai pedoman
umum, bila nilai uji statistikDurbin-Watson<1 atau > dari 3, maka
residuals atau error dari model regresi berganda tidak terjadi
autokorelast?
3.7.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdandanodel
regresi terjadi ketidaksamaan varience dari resishta pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varience dari residil pangamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastigian jika

5 Husein UmarMetode Riset Bisnjslakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003, him
188.

16 Stanislaus S. Uyanto, Ph. [Pedoman Analisis Data dengan SP$8gyakarta: Graha
llmu, 2006, him 248.
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berbeda disebut Homoskedastisitas. Model regresg yaaik adalah
yang Homoskedastisitas yang tidak terjadi Homossgsiamas'’
3.7.4 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaradel
regresi variabel dependen dan variabel independeduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regrgang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mentiekarmal. Adapun
cara untuk mendeteksinya, yaitu dengan analisfikgra

Analisis grafik merupakan cara untuk melihat nortaal
residual adalah dengan melihat grafik histogranmgyaembandingkan
antara data observasi dengan distribusi yang maetidekstribusi
normal.

Metode lain yang digunakan dalam analisis grafilalal
dengan melihahormal probability plotyang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Jika distribusatd residual normal,
maka garis yang akan menggambarkan data sesungguakgn

mengikuti garis diagonalnya.

3.8 Analisis Regres Berganda
Analisis regresi ganda merupakan pengembanganadalisis regresi
sederhana. Kegunaan, yaitu untuk meramalkan n#alalbel terikat (Y)

apabila variabel bebasnya (X) dua atau lebih. Arsaliegresi ganda adalah

" Imam Ghozalipp. cithim. 105
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alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua variakébb atau lebih terhadap
satu variabel terikat (untuk membuktikan ada tigakhubungan fungsional
atau hubungan kausal antara dua atau lebih variadlehs X; Xp,... %
terhadap satu variabel terikat®¥ Dengan pengaruh marketing neebagai
variabel independen (bebas) dan loyalitas nasatladigai variabel dependen
(terikat) maka persamaan regresi berganda dapdisdiebagai berikut*

Y =a+ Xy + boXo + baXs + baXy

Dimana:

Y = Keputusan konsumen dalam berbelanja
a = Konstanta

by, by, b, by = Koefisien korelasi ganda

X1 = Produk

Xz = Harga

X3 = Lokasi/Distribusi

Xa = Promosi

3.9 Hipotesis
3.9.1 Uji Parsal (t test)
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruhimgasasing

variabel independen terhadap variabel depefitien.

18 Sambas Ali Muhidin dkkAnalisi Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam Penalii
Bandung: Pustaka Setia Bandung, 2007, him. 198.

9 Toni Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPS®gyakarta: Universitas
Atma Jaya Yogyakarta, 2009, him. 91.

%% Jmam Ghozalipp.cit, him. 127.
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3.9.2 Uji Simultan (F test)
Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahuakap
variabel independent secara bersama-sama atauainmuémpengaruhi

variabel dependen.

3.10 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien regresi digunakan secara keseluruhan kumbengukur
ketepatan yang paling baik dari analisis regresgdmeda. Apabila R
mendekati satu maka dapat dikatakan semakin kuatleimeersebut
menerangkan variasi variabel independen terhadafabeh dependen.
Sebaliknya jika Rmendekati nol maka semakin lemah variasi variabel

independen menerangkan variabel-variabel dependen.



